BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di indonesia sering kah terdengar kasus kekerasan dalam rumah tangga
vang meliputi kekerasan terhadap istri atau anak yang menimbulkan beberapa
masalah seperti perceraian. stpuﬂ, hitqga penurunan  kondisi mental.
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap
perempuan ataw Yki-laki, baik dari ansk-inuk. omng dewasa sampai dengan
orang tua, xa.ng,bﬁﬂihd I'.mimlnj.r o lesengsaraan ﬂmpﬂdnntm SECAra
fisik, seksual, pﬂm dan penelantaran rmh'hnﬂga {ermasuk ancaman
untuk melakukan perbuntan. pemaksaan, atag perampasan kemerdekaan secara
melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Tindakan KDRT ferscbut jika
dilakukan secara terus menerus dalam wakiu yang |sma maka akan
m}Mﬂn korban memiliki masalah mental hinégi m iiiwn
(Khaleed, 2015).

Perbuatan kekerasan ditujukan untuk mengambil alih posisi dominan di
dalim sebuah keluarga, baik itu laki-laki maupun perempuan. Pelaku
kekernsan berupaya untuk mengambil kontrol dlhptmﬂi tanggd berbentuk
hk.kﬁ'bﬂhﬁmmulﬂmﬂ;}‘m Tenin hal ini hdnkmhtkupad;;kﬂkemﬂu fisik
korban saja, melainkan bisa dengan cara yang lain yakm kekermsan terhadap
mmwmmwm sindiran, dan sebagainya (Asmadi,
2018). :

Hampir semua puhk,u KDRT adalah mwﬁekul dari korban. Hal ini
membuat korban enggan meninggalkan pelaku don memilih untuk tetap
bersamanya walaupun sering diberikan kekerasan hampir setinp hari olehnya.
Hal tersebut jika dilakuknon secarn terus menerus dopst mengakibatkon
ketakutan, hilangnya rasa percava diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak,
rasa tidak berdaya, dan/atau penderitasn psikis berat pada sescorang (Khaleed,
2015},

Akbiat dari kekernsan psikis atau mental dafam KDRT sudah diatur dalam
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Pasal 7 UL PKDRT yang menjelaskan bahwa dampak kekerasan psikis yang
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan
untuk bertindak, rasa tidok berdayn, dan'stau penderitazn psikis bernt pada
seseorang | Asmadi, 2018),

Dalam prosesnyva. gangguan jiwa memiliki 2 kategori yakni ODMEK dan
ODG). ODMK adalah orang dengan masalah kejiwaan yang mempunyai
masalah fisik. mental, sosial, pertumbuhan, kcsenja.ngnn dan kualitas hidup
schingga memiliki resiko manﬁlnnmﬁwa sedangkan ODGJ adalah
orang yang sudah memiliki gangguan jiwn baik it di dalam pikiran, perilaku
dan perasoan yang digambarkan dalam bentuk perubahan perilaku yang
mlﬂu makna bﬁdﬂm‘n sendir, serta mm.mbnﬂcm hambatan
ketila melakukan kegintan sehari-hari (AlL. HIE]].

- Di Indonesia ODMK memupakan knsus yang masih sering di sepelekan oleh
kebanyakan orang, Menurut risel, berbagai gangguart mental dan psikologis
pada manusia mulai menunjukkan gejalanya pada usia remaja hingga awal
Jn'm Bmga n populasi kelompok rata-rata usia 10-19 tahun yang mencapai
Miﬁhjiwl di seluruh Indonesis. Dalam penelitian vang dilakukan oleh
Universitas Indonesia dan Universitas Padjajarun di tahum 2021, sebanyak
96,4 dari 400 remaja kurang memahami apa itu ODMK sehingga mereka
kurang memahami spa penyebab dan cara unmml munn mental
yang diakibatkan oleh masalah yang mercka slami (Wahdi, 2022).

Skizofrenia termasuk kedolam gangpumn jiwa yang memiliki jumlsh
penderita yang cukup banyak di Indonesia, Penderitinya merasakan seakan-
akan kehilangan kontok dengan kenyutaon dan kesulitan membedakan
kenyataan dan realita, Pestyakit menta) o disebahEssi nleh perbabian di dalam
kehidupan seseorang yang dimana orang tlersebut tidak bisa melakukan
peryesuaian dirl atau adoptasi untuk menanggulangi tekanan mental sehingga
menimbulkan gangguan kejiwaan seperti skizofrenio. Perubahan di dalam
kehidupan tersebut menyvangkut banyak hal seperti pekerjaan. hnghkungan,
hubungan dengan oring lain, keuangan, keluarga, don sebagainya. Gangguan
mental ini dapat dicegsh mulai dari unit organisasi terkecil yaito keluarga
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MNamun dari data Riskesdas tahun 2018, tidak sedikit pendenita vang mengalami
gangguan mental pada usia 15-24 tahun. Hal tersebut berkaitan dengan masalah
vang sering terjadi di dalam keluarga yang kurang harmonis dimana keluarga
tidak terlalu memikirkan anoknya otau malah memberinya kekerasan secara
fisik dan dopat menimbulkan dampak seperti depresi yang dapat berujung pada
skizofrenia | Riskesdas, 2008}

Alassan penulis menggunakan film pendek sebagai media penyampaion
pesan - dalam h;ju ini ﬂhh m ﬁﬁn pendek bisa  membantu
menyampdikin pesan dengan hmihﬂ dr;'_ngmjmhb vang besar. Pesan
yﬂnﬂt iuuin muﬁtw di ﬁllnm film pmdul:‘ m “BAYANG™
m tentang hahaya kekerisan rumah tangga ﬁﬂdﬂp ‘anak yang dapat
mempengaruhi pola pikir. sikap, dan kesehatan mental anak tersebut jika

ﬁbﬁuﬁn secara terus menerus, serta dapat memwmﬁ audiens
m buhaya kekerasan dalam rumash tangga dapat memberikan dimpak
:mt&'tq:had-ﬂp korban, baik ity dar kekerasan fisik nmmnm&mﬂ. Film
dikatakan sebagai bagian dari suatu media komunikasi massa karena di dalam
schuah film juga terdapat unsur pendukung }raimkumunilmlur..'m pesan.
Dmﬁuﬂtmﬂnam medin massa adalah alat-alat dalam komunikasi massa yang
bisa menyeharkan pesan secara serempak. cepat kepada audien yang luas dan
heterogen (Nurudin, 2015).

Ide yang diangkat pada film ini merupakan penggabungan ide dari film yang
sudah adn sebelumnya npuﬁﬂm Joker (20019), Taxi Driver (1976), serta
Fight Club (1999), ketiga film tersebut memiliki cerita yang hampir sama yakni
menceritakan temangtnlah m MM pangpuan mental. Selain
dari kedua film tersebut, penulis juga mendq:nlkan ide dari film Sybil {2007}
vang mengangkat lentang seorang anak yang memiliki kepribadian ganda,

bukan hanya dua kepribadian, melainkan sepuluh kepribadian ganda yang
dinkibatkan oleh kekerasan dari orang tua yvang diterimanya. Isu vang akan
diangkat dalam film pendek ini adalah Kekerasan dalam rumah tangga dengan

sudut pandang anak yung mengidap gangguan mental karena banyaknya
kekerasan yang didapat dan orang tuanya sendiri.
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Salah satu metode penyampaian pesan vang efektif ialah melalui sebuah
karyn senl. Seni merupakan satu kesstuan perak, proses, hasil, imajinasi dan
realita yang memiliki sudut estetika ekspresi komunikasi. Melakukan
komunikasi melalui sehuah kesenian merupakan cara yang dimilai cukup efeknf
untuk menyampaikan pesan, sebab pesan vang ingin disampaikan akan lebih
mengalir dan tidak kaku ( Azhar, 2021).

Maka dengan isu KDRT dan gangmian mental (skizofremia). penulis
mencari beberapa filim vang memiliki permasalshan serupa dengan film yang
penulis baat “BAYANG" yung nantinys akan penulis analiss dan penulis
jadiken referensi utama untuk meneropkan teknik-1eknik penulisan cerita dan
perkembangan karakter yang dupat membantu memaksimalkan pesan dari film
“BAYANG™, karena isn KDRT dan gangguan mental { skizafieniz) merupakan
st yang cukup serius dan merupakan tantongan baru bagi penulis dalam
menciplakan suasana dan cerita yang kuat agar pesan dapat tersampaikan ke
?mmdtngan mudah.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumuosan Masalah

1.2.1 Fokus Permasalahan
Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan 'ﬁ'.ll'.lm i!ﬂh‘uiis ingin
mﬂnmjﬁim kepada !lln]lllmg melalul film pmﬂ tentang bagaimana

kmmmh mﬁ;ﬂi memits gangguan mental berat seperti
skizafrenia yang berdampak boruk bagr anak dan remaja di dalam

kehidupannya.

1.2.2 Rumusan Masalah

Koordinasi apa saja vang dilakukan oleh sutradara dengan seluruh kru yang
terlibat dalam proses produksi dan apa saja vang dilakukan sutradara selama
proses produksi hingga pasea produksi film pendek “BAYANG™.

1.3 Tujuan
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1.4 Manfaat

1.4.
1 Manfaat Prakils
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